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Abstract:  
The purpose of this study is to examine the impact of several factors, namely Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, 
Technology (Internet Banking), and Gross Domestic Product (GDP) on the profitability or Return On Asset (ROA) of Islamic 
banks operating in the Asia Pacific region between 2010-2016. The sample consists of six Islamic banks located in this region. 
Data for the variables "Capital Adequacy Ratio" and "Bank Size" were obtained from the annual financial statements provided 
by the six banks. The variable "Technology" was measured using dummy variables, while the data for the variable "Gross Domestic 
Product" was obtained from the financial statements of each country. The Ordinary Least Square method was used in Eviews 8 
software for analysis. 
The results show that only the Bank Size variable shows a significant positive effect on ROA with a significance value of 0.0000. 
In contrast, CAR has a coefficient value of 0.1085, indicating no significant impact on ROA. Similarly, Internet Banking 
technology and GDP show insignificant coefficients with values of 0.6561 and 0.3057 respectively. 
Furthermore, when considering the four factors simultaneously - CAR, Bank Size, Technology (Internet Banking), and GDP - it 
can be concluded that the four factors jointly exert an influence on ROA based on the F-calculated value that exceeds the F-table 
i.e. 5.569962 > 2.626052285, which is supported by the probability value that is smaller than α = 0.05 i.e. 0.000127 < α = 
0.05. 
The adjusted R-squared value is determined to be around 50%, which indicates that about half of the variation in Return On 
Assets can be explained by variations in Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, Technology (Internet banking), and Gross 
Domestic Product (GDP). 
Keywords: Gross Domestic Product (GDP); Return On Asset (ROA); Bank Size; Teknologi (Internet Banking); Capital 
Adequacy Ratio (CAR) 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan industri perbankan syariah di seluruh dunia sangat signifikan. Menurut Ahmad 

(2011), sejak berdirinya Mit Ghamr Local Saving Bank of Egypt pada tahun 1963, bank-bank syariah 

mengalami pertumbuhan yang pesat, termasuk di Indonesia. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(2017), hingga tahun 2016, sudah ada 21 Unit Usaha Syariah dan 13 Bank Umum Syariah yang 

beroperasi di Indonesia.  

Menurut Halim Alamsyah dalam perayaan ulang tahun ke-8 Ikatan Ahli Ekonomi Islam, 

perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia memiliki karakteristik yang unik. 

Pengembangannya lebih didorong oleh permintaan pasar dan masyarakat, dengan fokus yang lebih 

besar pada sektor riil. Berbeda dengan negara-negara seperti Iran, Malaysia, dan Arab Saudi di mana 

pengembangan keuangan syariah lebih difokuskan pada sektor keuangan dan melibatkan peran 

pemerintah yang dominan. Selain itu, struktur pengembangan keuangan syariah di Indonesia juga 

dikatakan memiliki regulasi yang lebih baik dibandingkan negara lainnya. 

Data dari laporan Asian Development Bank tahun 2016 menunjukkan bahwa Indonesia 

berkontribusi sebesar 13,4% dari total aset perbankan syariah di Asia yang mencapai $209,3 miliar. 

Kemajuan teknologi informasi juga mempengaruhi perilaku nasabah dalam melakukan transaksi 

perbankan.  

 

Tinjauan Pustaka 

Bank syariah adalah institusi keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariat 

Islam, demikian yang disampaikan oleh Mudrajad Kuncoro dan Suharjono. Bank syariah dalam 

pelaksanaannya menghindari melakukan transaksi yang melibatkan riba, seperti yang disebutkan oleh 

Wardiah (2013:76 dalam Sandy, 2017). Bank syariah menjalankan kegiatan perbankan dengan mengacu 

pada aturan hukum Islam, di mana tidak ada bunga yang dikenakan kepada nasabah dan tidak ada 

pembayaran bunga dari nasabah kepada bank. Menurut Ismail (2011:32), imbalan yang diperoleh oleh 

bank syariah dan yang diberikan kepada nasabah ditetapkan berdasarkan akad dan kesepakatan antara 

bank dan nasabah. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara laba 

yang diperoleh dengan jumlah aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Biasanya, rasio 

profitabilitas ini diungkapkan dalam bentuk persentase. Istilah profitabilitas umumnya digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan modal dalam suatu perusahaan. Dalam situasi ini, 

rentabilitas ekonomis sering didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan semua sumber daya modal yang tersedia (Dendawijaya, 2005 dalam 

Astohar, 2009). Umumnya, tingkat Return on Assets (ROA) digunakan sebagai ukuran untuk 

mengukur profitabilitas sebuah bank. Semakin tinggi Return On Assets (ROA) suatu bank, semakin 

besar keuntungan yang berhasil dicapai oleh bank tersebut, dan semakin efisien bank dalam 

memanfaatkan aset-asetnya. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Kuncoro (2006:279) yang dikutip oleh Rola (2016), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah indikator yang menunjukkan tingkat kecukupan modal sebuah bank. CAR mencerminkan 
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kemampuan sebuah bank dalam mempertahankan modal yang cukup serta kemampuan manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, mengawasi, dan mengendalikan risiko-risiko yang dapat 

mempengaruhi jumlah modal bank. Kenaikan rasio ini mengindikasikan kekuatan modal yang lebih 

solid bagi bank (Achmad dan Kusumo 2003 dalam Armereo 2015). Sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) Nomor 10/15/PBI/2008, dijelaskan bahwa setiap bank wajib menjaga modal 

minimum sebesar 8% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Crytha 2015). 

Bank Size 

Rasio Bank Size dihitung dengan mengambil nilai logaritma natural dari jumlah total aset yang 

dimiliki oleh suatu bank (Rola, 2016). Ukuran perusahaan mengacu pada skala yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan perusahaan sebagai besar atau kecil, dan dapat diukur melalui beberapa metode 

seperti total aset, ukuran logaritmik, nilai pasar saham, dan sebagainya. Secara umum, semakin besar 

ukuran bank tersebut maka tingkat profitabilitasnya cenderung lebih tinggi (Abduh dan Idrees, 2013). 

Teknologi (Internet Banking) 

Internet banking adalah layanan perbankan yang memungkinkan nasabah untuk mengakses 

informasi, berkomunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet. Layanan ini 

memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas dalam 

penyediaan layanan perbankan. Menurut Sandy (2017), Internet Banking dapat didefinisikan sebagai 

layanan perbankan yang menggunakan saluran distribusi elektronik untuk mengakses rekening 

nasabah melalui jaringan internet, menggunakan perangkat lunak browser pada komputer atau 

perangkat lain yang mendukung akses internet. 

Gross Domestic Product 

Kinerja bank berkaitan dengan adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan kondisi ekonomi 

yang dihadapi oleh mereka (Muda, 2013). Pertumbuhan ekonomi, yang dapat diindikasikan dengan 

Gross Domestic Product (GDP), memiliki pengaruh penting terhadap peningkatan aktivitas perbankan. 

Pertumbuhan dalam simpanan nasabah, pembiayaan, dan margin memberikan dampak positif 

terhadap profitabilitas bank (Petria et al., 2015: 520 dalam Rola, 2016). 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1  : Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

Hipotesis 2  : Bank Size memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Hipotesis 3  : Internet Banking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

Hipotesis 4  : Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 

Hipotesis 5  : Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, Internet Banking dan Gross Domestic Product 

(GDP) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 
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Metode 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Purposive Sampling untuk pengambilan sampel. Fokus 

penelitian ini adalah Bank Syariah yang beroperasi di wilayah Asia Pasifik. Untuk menganalisis data, 

digunakan metode analisis regresi data panel. Terdapat tiga jenis model regresi yang dapat digunakan 

dalam analisis regresi data panel, yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect.: 

Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk menentukan pendekatan model yang paling sesuai antara model 

common effect dan model fixed effect. 

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan pendekatan model yang paling sesuai antara model 

Fixed Effect dan Random Effect. 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) akan dilakukan jika terdapat ketidaksesuaian antara hasil uji F dan 

uji Hausman dalam menentukan pendekatan model yang paling sesuai antara model Common Effect dan 

Random Effect. 

Dalam penelitian ini, persamaan regresi akan diterapkan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel-variabel terkait adalah. 

 
Keterangan : 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah distribusi residual yang telah disesuaikan 

dalam model regresi bersifat normal atau tidak. Uji Jarque-Bera digunakan untuk menguji normalitas 

distribusi residual. Apabila nilai Jarque-Bera lebih kecil dari nilai yang tercantum dalam tabel Chi Square, 

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini memiliki distribusi yang bersifat normal (Wiryono, 

2015: 5.41 dalam Rola, 2016). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan dalam varians 

residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lain dalam model regresi. Apabila varians residual 

tetap konstan antara pengamatan-pengamatan, maka disebut sebagai homoskedastisitas. Namun, jika 

terdapat perbedaan dalam varians residual antara pengamatan-pengamatan, maka disebut sebagai 

heteroskedastisitas (Astohar, 2009). 

 

 

Y = β0 + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4 +  et

Y = Return on Asset

β1, β2.. β5 = Koefisien regresi

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 = Bank size

X3 = Teknologi (Internet Banking )

X4 = Gross Domestic Product  (GDP)

et = Komponen error
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi adanya korelasi antara variabel 

independen dalam model regresi. Jika terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen, 

maka dapat timbul masalah multikolinieritas. Pada idealnya, dalam model regresi tidak ada korelasi 

yang signifikan antara variabel independen. 

Uji Autokorelasi 

Dalam estimasi model regresi linier dengan pendekatan time series, diasumsikan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi yang signifikan dalam data. Dalam penelitian ini, akan digunakan uji Durbin 

Watson (D-W) untuk menguji keberadaan autokorelasi. 

Uji Statistik 

Uji Parsial 

Uji parsial digunakan untuk mengevaluasi apakah setiap variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.   

Uji Fisher (Uji-F) 

Uji Fisher (Uji-F) digunakan untuk mengevaluasi apakah secara keseluruhan semua variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 

0.05 (5%) (Syahrullah, 2017).  

Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien Determinasi mengindikasikan sejauh mana variasi variabel terikat dapat dijelaskan 

oleh variabel bebasnya (Sandy, 2017). Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin besar 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya (Rola, 2016). 

 

Hasil dan Diskusi 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
 

Penelitian ini melibatkan 42 observasi untuk setiap variabel yang diteliti. Berdasarkan data yang 

tersedia, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada variabel Bank Size dengan nilai 

27.06905, diikuti oleh variabel GDP dengan nilai 4.826190. Di sisi lain, nilai rata-rata terendah terdapat 

pada variabel IB, yaitu sebesar 0.880952. 
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2. Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Tabel 2. Chow test 

 
Dari data yang tercantum dalam Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai Prob < α adalah 

0.0000 < 0.05. Berdasarkan hasil uji Chow, dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect lebih 

sesuai dibandingkan dengan model Common Effect, dan hipotesis H1 diterima. 

b. Uji Hausman 

Tabel 3. Hausman Test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 3, terlihat bahwa nilai Prob > α adalah 

0.0002 > 0.05. Dari hasil uji Hausman, dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect lebih 

sesuai dibandingkan dengan model Random Effect, dan hipotesis H1 diterima. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Dalam konteks penelitian ini, tidak diperlukan pelaksanaan uji Lagrange Multiplier (LM). 

Hal ini disebabkan oleh temuan dari uji Chow dan uji Hausman yang menunjukkan bahwa 

model Fixed Effect lebih sesuai untuk digunakan. Oleh karena itu, tidak perlu dilakukan uji 

Lagrange Multiplier (LM) dalam penelitian ini.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Dari Gambar 1, terlihat bahwa nilai probabilitasnya adalah 0.535502, yang melebihi 
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tingkat signifikansi α = 5% (0.05). Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memiliki distribusi yang mengikuti pola normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Probability CAR (0.3547) > Alpha (0.05), Ha ditolak, Ho diterima. 

Probability BS (0.4160) > Alpha (0.05), Ha ditolak, Ho diterima. 

Probability IB (0.7239) > Alpha (0.05), Ha ditolak, Ho diterima. 

Probability GDP (0.3220) > Alpha (0.05), Ha ditolak, Ho diterima. 

Variabel CAR, BS, IB dan GDP tidak mempunyai masalah Heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Tabel Multikolinearitas 

 
Pada tabel 5, dapat diperhatikan bahwa koefisien nilai CAR terhadap BS sebesar -

0.636182 < 0.8, sehingga tidak terjadi masalah multikolinieritas. Koefisien nilai CAR terhadap 

IB adalah 0.152468 < 0.8, sehingga tidak ada masalah multikolinieritas. Nilai koefisien CAR 

terhadap GDP adalah -0.624253 < 0.8, sehingga tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

Nilai koefisien BS terhadap IB sebesar 0.157506 < 0.8, sehingga tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. Nilai koefisien BS terhadap GDP adalah 0.471434 < 0.8, sehingga tidak 

terjadi masalah multikolinieritas. 

Nilai koefisien IB terhadap GDP sebesar -0.315343 < 0.8, sehingga tidak terjadi 

masalah multikolinieritas.  
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d. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. D - W hitung 

Durbin – Watson 1.399935 

dL  = 1.3064 

dU  = 1.7202 

4-dU = 2.6936 

4-dL  = 2.2798 

DW hitung = 1.399935 

Hasil perhitungan Durbin-Watson menunjukkan nilai D-W hitung sebesar 1.399935. 

Nilai D-W hitung tersebut berada di antara rentang dL < D-W hitung < dU, yaitu 1.3064 < 

1.399935 < 1.7202. Oleh karena itu, berdasarkan uji Durbin-Watson, tidak dapat disimpulkan 

secara definitif. 

e. Uji Statistik 

Tabel 7. Hasil Uji Model Fixed Effect 

 
Berdasarkan hasil Pengujian Model Fixed Effect pada tabel 7, dapat dirumuskan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = 29.67460 - 0.069264(CAR) - 1.029049(BS) + 0.179125(IB) + 0.095270(GDP) 

Dalam persamaan regresi tersebut, konstanta memiliki nilai 29.67460, yang 

menunjukkan bahwa jika nilai CAR, BS, IB, dan GDP konstan (0), maka nilai ROA akan 

menjadi 29.67460. 

1) Koefisien regresi CAR memiliki nilai -0.069264, yang berarti setiap perubahan 1% 

dalam rasio keuangan CAR, ROA akan mengalami penurunan sebesar 0.06 persen. 

2) Koefisien regresi BS memiliki nilai -1.029049, yang berarti setiap perubahan 1% 

dalam rasio keuangan BS, ROA akan mengalami penurunan sebesar 1.02 persen. 

3) Koefisien regresi IB memiliki nilai 0.179125, yang berarti setiap perubahan 1% 

dalam rasio keuangan IB, ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0.17 persen. 
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4) Koefisien regresi GDP memiliki nilai 0.095270, yang berarti setiap perubahan 1% 

dalam rasio keuangan GDP, ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0.09 

persen. 

 

f.  Uji Parsial (Uji-t) 

Hasil uji parsial dalam penelitian ini, hanya variabel Bank Size saja yang secara individu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA dengan nilai koefisien variabel 

BS sebesar -1,029049 dengan t hitung -4,910024 < t tabel = 1,687 dan signifikansi 0,0000 < 

tingkat signifikansi 0,05. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel Bank Size 

(BS) yang secara individu memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Nilai 

koefisien untuk variabel BS adalah -1.029049, dengan nilai t hitung sebesar -4.910024. Nilai 

t hitung tersebut lebih kecil dari nilai t tabel yang bernilai 1.687 dan memiliki signifikansi 

sebesar 0.0000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0.05 

g. Uji Fisher (Uji-F) 

Berdasarkan pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa hasil F-hitung sebesar 5.569962 

lebih besar dari F-tabel sebesar 2.626052285. Hal ini menyebabkan penolakan hipotesis nol 

(H0), yang menyatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.000127 juga lebih kecil dari 

nilai α = 0.05 (0.000127 < 0.05), yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Bank Size, Teknologi (Internet Banking), dan Gross Domestic Product (GDP) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

h. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Berdasarkan pada tabel 7, nilai adjusted R square diperoleh sebesar 0.500789. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 50% variasi pada variabel Return On Asset dapat dijelaskan oleh 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, Teknologi (Internet Banking), dan Gross 

Domestic Product (GDP) yang ada dalam penelitian ini. Sementara itu, sisanya sebesar 50% 

merupakan variasi yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar lingkup penelitian ini. 

 

Berdasarkan analisis data di atas, ditemukan bahwa hanya variabel BS yang secara individu 

memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Namun, secara bersama-sama, variabel-

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi dalam penelitian ini 

adalah 0,500789, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dapat menjelaskan sekitar 

50% variasi pada profitabilitas. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

profitabilitas Bank Syariah di wilayah Asia Pasifik pada periode 2010-2016. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Bank Size dan profitabilitas Bank Syariah di 

wilayah Asia Pasifik pada periode 2010-2016. 
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3. Tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara Internet Banking dan profitabilitas Bank 

Syariah di wilayah Asia Pasifik pada periode 2010-2016. 

4. Tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara Gross Domestic Product (GDP) dan 

profitabilitas Bank Syariah di wilayah Asia Pasifik pada periode 2010-2016. 

5. Secara bersama-sama, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, Internet Banking, dan 

Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di wilayah Asia Pasifik pada periode 2010-2016.. 

Saran 

1. Untuk Pemerintah: 

Disarankan agar membuat undang-undang perbankan syariah yang lebih komprehensif. Undang-

undang ini dapat memperkuat kerangka regulasi dan memberikan panduan yang jelas bagi bank 

syariah dalam menjalankan kegiatan mereka. 

2. Untuk Bank Syariah: 

a. Bank syariah dengan total aset rendah sebaiknya mempertimbangkan untuk melakukan 

merger dengan bank lain. Melalui merger, bank dapat memperkuat permodalan mereka dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Bank dengan aset yang lebih besar memiliki potensi 

untuk menghasilkan output yang lebih efisien. 

b. Bank syariah diharapkan untuk responsif terhadap perkembangan teknologi yang cepat, 

terutama dalam menghadapi fenomena fintech yang sedang berkembang. Mereka perlu 

mengadopsi teknologi yang relevan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh inovasi 

digital untuk meningkatkan layanan kepada nasabah. 

3. Bagi Peneliti: 

a. Disarankan untuk menambahkan variabel penelitian yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah. Hal ini akan memperkaya analisis dan memperluas pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja perbankan syariah. Selain itu, memperluas cakupan 

wilayah objek penelitian juga dapat memungkinkan perbandingan kinerja antara bank syariah 

di berbagai negara. 

b. Memperpanjang jangka waktu sampel yang digunakan dalam penelitian. Dengan 

memperpanjang rentang waktu, peneliti dapat melihat trend jangka panjang dan menganalisis 

dampak dari perubahan kebijakan atau kondisi ekonomi terhadap kinerja perbankan syariah 

secara lebih komprehensif. 
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